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ABSTRAK

Theresia Riannita Sijabat. 2026. Analisis Kehidupan Efektif Sehari-hari Guru
Bimbingan Konseling SMA Negeri se-Kota Padang. Skripsi. Departemen
Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan dan konseling merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru bimbingan konseling yang menjalani kehidupan sehari-
hari secara efektif diharapkan dapat melaksanakan layanan secara terarah, produktif
dan bermakna bagi diri sendiri dan bagi perkembangan peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan dan
konseling di SMA Negeri se-Kota Padang, ditinjau dari lima aspek, yaitu: (1)
tujuannya konkret dan positif, (2) penyelenggaraan efektif, efisien dan
menyenangkan, (3) hasil memuaskan dan memperkembangkan, (4)
kemanfaatannya sesuai dengan tujuan kehidupan positif dan produktif, serta (5)
kontekstualisasi yang positif dan akomodatif.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh guru bimbingan konseling di SMA
Negeri se-Kota Padang yang berjumlah 71 orang. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket Kehidupan Efektif Sehari-hari dengan model Likert. Angket penelitian
dinyatakan valid memenuhi kriteria validitas serta reliabel dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,919 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Analisis
data deskriptif dilakukan dengan bantuan Microsoft excel dan SPSS 25.0 for
windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan kehidupan efektif
sehari-hari guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-Kota Padang berada
pada kategori sangat baik, dengan persentase sebesar 80,28%. Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri
se-Kota Padang secara umum telah menjalani kehidupan efektif sehari-hari dengan
baik, sehingga memiliki implikasi positif terhadap pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling.

Kata Kunci: Kehidupan Efektif Sehari-hari, Guru Bimbingan dan Konseling,
Layanan Bimbingan dan Konseling, SMA Negeri Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
bangsa yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat serta
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu
unsur sistem pendidikan di sekolah (Junaidi, Neviyarni, Mudjiran &
Nirwana, 2022). Keberadaan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 6 menunjukkan bahwa bimbingan
dan konseling adalah salah satu komponen yang penting untuk mendorong
tercapainya tujuan pendidikan serta bentuk-bentuk upaya pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang
integral dari proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu,
pelayanan bimbingan dan konseling merupakan tanggung jawab bersama
antara personil sekolah (Febriani & Triyono, 2018). Sekolah merupakan
tempat menuntut ilmu bagi peserta didik yang bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa (Haulia, Febriani, Hariko, Sari & Putra,

2024). Dalam proses pendidikan, kebutuhan akan layanan bimbingan dan



konseling semakin dirasakan penting untuk menghadapi tantangan
kehidupan yang semakin kompleks (Fratiwi, Syukur & Sukma, 2025).

Keberadaan guru BK/Konselor di sekolah merupakan hal yang
strategis. Guru BK/Konselor tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi
juga sebagai konselor profesional yang mendampingi peserta didik dalam
proses tumbuh kembang mereka. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru
BK/Konselor adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama
mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Sementara itu, Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang
bimbingan dan konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis,
objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh guru
BK/Konselor untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam
mencapai kemandirian dalam kehidupannya.

Layanan bimbingan dan konseling dalam sistem pendidikan
nasional menjadi bagian penting dalam mendukung tercapainya tujuan
pendidikan secara menyeluruh. Pelayanan bimbingan dan konseling
memiliki fungsi untuk membantu peserta didik dalam memahami diri,
mengembangkan potensi, menyelesaikan permasalahan, serta membuat
perencanaan masa depan secara mandiri (Prayitno & Amti, 2004). Tujuan
layanan bimbingan dan konseling adalah agar individu dapat

mengembangkan potensinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dan



mengatasi kesulitan dan hambatan yang dihadapinya (Syukur, Neviyarni,
Zahri, 2019). Guru BK/Konselor dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan konseling yang profesional, berkarakter hingga bernilai tinggi
sehingga pelayanan tersebut dikatakan berhasil (Herman, Syukur & Taufik,
2025).

Kehidupan Efektif Sehari-hari menurut Prayitno (2017) ditandai
oleh sejumlah ciri khas yang mencerminkan kualitas hidup individu dalam
menjalankan aktivitas hariannya secara optimal. Ciri-ciri tersebut meliputi:
(1) tujuan yang konkret dan positif; (2) penyelenggaraan yang efektif,
efisien, dan menyenangkan; (3) hasil yang memuaskan dan
memperkembangkan; (4) kemanfaatan yang selaras dengan tujuan
kehidupan positif dan produktif; serta (5) kontekstualisasi yang positif dan
konsisten, akan mampu menjalani kehidupan profesional dan personal
secara seimbang, bermakna, dan berdampak positif terhadap lingkungan
sekolah maupun peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK/Konselor di SMAN
1 Padang, diketahui bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu menjadi perhatian
bersama. Salah satunya berkaitan dengan perumusan tujuan layanan yang
belum seluruhnya dirancang secara konkret dan terarah, khususnya dalam
mengembangkan potensi peserta didik secara spesifik sesuai dengan

kebutuhan mereka. Di samping itu, pelaksanaan layanan yang idealnya



berlangsung secara efektif, efisien, dan menyenangkan, dalam praktiknya
seringkali dihadapkan pada keterbatasan tertentu, baik dari aspek
metodologi, ketersediaan waktu, maupun beban administratif yang cukup
signifikan. Hal ini dapat berdampak pada terbatasnya ruang bagi
pengembangan inovasi dalam pemberian layanan. Hingga saat ini, belum
ada penelitian yang secara khusus menganalisis kehidupan efektif sehari-
hari guru BK/Konselor di sekolah. Mayoritas penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya umumnya lebih berfokus pada aspek-aspek lain yang
masih terkait dengan layanan BK, seperti kinerja profesional guru
BK/Konselor (Bahri, 2020), tingkat kepuasan peserta didik terhadap
layanan BK, atau efektivitas program bimbingan yang dirancang dan
dijalankan oleh guru BK/Konselor (Rahmahea, 2023).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Madu, Indrawan
& Apriliana (2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja guru
BK/Konselor berpengaruh kuat terhadap kinerja guru BK/Konselor dalam
menanggulangi masalah belajar peserta didik SMA Negeri di Kabupaten
Manggarai Timur, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05, nilai (a) = 38,674, nilai (b) = -1,198, dan nilai R square sebesar
70,8%. Sedangkan penelitian Rahmi (2020) menyatakan bahwa hambatan
yang paling sering dihadapi oleh guru BK/Konselor adalah peserta didik
yang bersangkutan belum memahami pentingnya bimbingan konseling.

Lebih lanjut penelitian yang dilakukan Bidayah, Syukur & Ahmad

(2023) menunjukkan hasil bahwa masih banyak guru BK/Konselor yang



tidak dapat melaksanakan pelayanan BK dikarenakan tidak adanya jam
masuk kelas untuk melaksanakan tugas. Kehidupan sehari-hari guru
BK/Konselor yang efektif merujuk pada bagaimana guru BK/Konselor
menjalankan peran, tugas dan tanggung jawabnya secara optimal dan
seimbang.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penting untuk dilakukan
penelitian yang mendalam tentang Kehidupan Efektif Sehari-hari guru BK
di SMA Negeri di Kota Padang. Kota ini memiliki dinamika pendidikan
yang kompleks dan heterogen, sehingga representatif untuk menganalisis
situasi yang lebih luas. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
informasi mengenai bagaimana guru BK menjalankan kehidupannya secara
profesional di sekolah, apa saja tantangan yang mereka hadapi dan
bagaimana keseharian mereka mempengaruhi kualitas layanan bimbingan
dan konseling.

. ldentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, ditemukan berbagai
masalah yang berpotensi menghambat kehidupan efektif sehari-hari guru
BK/Konselor dalam menjalankan tugas dan fungsinya di sekolah.
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Perumusan tujuan layanan bimbingan dan konseling pada sebagian guru

BK/Konselor belum sepenuhnya disusun secara konkret dan positif.
2. Proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling belum sepenuhnya

efektif, efisien dan menyenangkan.



3. Pelaksanaan evaluasi terhadap hasil layanan bimbingan dan konseling
belum sepenuhnya dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan
berkelanjutan.

4. Kemanfaatan layanan belum sepenuhnya mendukung kehidupan positif
dan produktif peserta didik.

5. Layanan bimbingan dan konseling belum seluruhnya mampu
menyesuaikan diri secara adaptif dengan keberagaman latar belakang
sosial, budaya, dan kondisi peserta didik.

. Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti

memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar
fokus terhadap permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu, batasan
dalam penelitian ini menganalisis Kehidupan Efektif Sehari-hari guru
BK/Konselor di SMA Negeri Kota Padang.
. Rumusan Masalah Penelitian
Berikut ini merupakan rumusan masalah berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perumusan tujuan layanan bimbingan dan konseling oleh
guru BK/Konselor dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
konkret dan positif?
2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling oleh guru

BK/Konselor ditinjau dari aspek efektivitas, efisiensi, dan kemenarikan?



3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi terhadap hasil layanan bimbingan dan
konseling dilakukan olen guru BK/Konselor secara sistematis,
terstruktur, dan berkelanjutan?

4. Sejauh mana pemanfaatan layanan bimbingan dan konseling mendukung
kehidupan positif dan produktif peserta didik?

5. Bagaimana bentuk kontekstualisasi layanan bimbingan dan konseling
dalam menyesuaikan diri dengan keberagaman latar belakang sosial,
budaya, dan kondisi peserta didik?

. Asumsi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa asumsi dasar
yang menjadi landasan berpikir dan pijakan dalam pelaksanaan penelitian.
Adapun asumsi-asumsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Guru BK/Konselor memiliki tanggung jawab profesional dalam
mewujudkan kehidupan efektif sehari-hari melalui pelaksanaan tugas-
tugasnya di sekolah.

2. Kehidupan efektif sehari-hari guru BK/Konselor dapat tercermin melalui
aspek-aspek pelaksanaan layanan, perencanaan program, manajemen
waktu, serta persepsi terhadap peran dan fungsi mereka.

3. Setiap guru BK/Konselor memiliki pengalaman dan dinamika kerja yang
berbeda, yang dipengaruhi oleh kondisi sekolah, jumlah peserta didik,
dukungan manajerial, serta budaya sekolah tempat mereka bertugas.

4. Guru BK/Konselor mampu mengevaluasi dan merefleksikan kualitas
kehidupannya dalam menjalankan tugas-tugas harian sebagai bentuk

tanggung jawab profesional.



F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis kehidupan
efektif sehari-hari guru BK/Konselor dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya di sekolah. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis perumusan tujuan layanan bimbingan dan konseling oleh
guru BK/Konselor dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
konkret dan positif.

2. Menganalisis pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling oleh guru
BK/Konselor ditinjau dari aspek efektivitas, efisiensi, dan kemenarikan.

3. Menganalisis pelaksanaan evaluasi terhadap hasil layanan bimbingan
dan konseling yang dilakukan oleh guru BK/Konselor secara sistematis,
terstruktur, dan berkelanjutan.

4. Menganalisis sejauh mana pemanfaatan layanan bimbingan dan
konseling mendukung kehidupan yang positif dan produktif bagi peserta
didik.

5. Menganalisis bentuk kontekstualisasi layanan bimbingan dan konseling
dalam menyesuaikan diri dengan keberagaman latar belakang sosial,
budaya, dan kondisi peserta didik.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dibagi

menjadi dua bagian. Berikut penjelasan dari kedua bagian tersebut:



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian teori Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES) serta memperluas
literatur dan referensi ilmiah mengenai penerapan kehidupan efektif
sehari-hari guru BK/Konselor dalam dunia pendidikan khususnya profesi
Bimbingan dan konseling.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru BK/Konselor
Penelitian ini diharapkan memberikan refleksi dan evaluasi
terhadap bagaimana mereka menjalani kehidupan sehari-hari di
sekolah dan serta bagaimana penerapan KES dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas pribadi dan profesional.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi penting
kepada pihak manajemen sekolah tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup dan layanan guru BK/Konselor,
sehingga dapat merumuskan kebijakan dukungan yang tepat.
c. Bagi Calon Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini  diharapkan memberikan pemahaman
mendalam kepada calon guru bimbingan dan konseling mengenai
pentingnya pengelolaan kehidupan pribadi, sosial akademik dan

karier secara efektif. Pemahaman ini menjadi bekal awal dalam
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membentuk kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan dan
konseling yang seimbang di sekolah, di rumah dan lingkungan sosial.
. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal untuk studi
lanjutan terkait kehidupan efektif guru atau tenaga kependidikan
lainnya dengan menggunakan ciri-ciri KES sebagai indikator

kehidupan yang sehat, produktif, dan seimbang.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, diperoleh
data kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan konseling di SMA Negeri se-

Kota Padang efektif. Jika dilihat dari aspek kehidupan efektif sehari-hari, maka

dapat diperoleh data bahwa:

1. Ditinjau dari aspek perumusan tujuan layanan bimbingan konseling yang
konkret dan positif, hal ini berarti guru BK/Konselor telah mampu
merumuskan tujuan layanan secara jelas, terarah, berorientasi pada
perkembangan peserta didik. Tujuan ini menjadi dasar penting dalam
kehidupan efektif sehari-hari karena memberikan arah yang jelas bagi
pelaksanaan layanan bimbingan konseling.

2. Ditinjau dari aspek pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang efektif,
efisien dan menarik, hal ini ditandai dengan guru BK/Konselor mampu
menyelenggarakan layanan dalam suasana yang menyenangkan, terencana
dan memanfaatkan sumber daya secara optimal seperti menggunakan
powerpoint, video, maupun kuis online.

3. Ditinjau dari aspek hasil memuaskan dan memperkembangkan, hal ini
menunjukkan bahwa guru BK/Konselor telah melaksanakan evaluasi dan
pengembangan diri seperti mengikuti workshop dan kegiatan MGBK yang
memberikan dampak positif bagi pengembangan profesional guru

BK/Konselor dan peserta didik.
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4. Ditinjau dari aspek kemanfaatan layanan bimbingan dan konseling yang
positif dan produktif, temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan
konseling yang dilaksanakan memberikan manfaat nyata bagi peserta didik
dan lingkungan sekolah. Guru BK/Konselor mampu mengaitkan layanan
dengan upaya peningkatan kualitas hidup peserta didik melalui
pengembangan potensi diri serta membentuk perilaku positif.

5. Ditinjau dari aspek kontekstualisasi yang positif dan akomodatif, hal ini
menunjukkan bahwa guru BK/Konselor mampu menyesuaikan layanan
dengan karakteristik peserta didik, menjalankan perannya yang efektif serta
menjembatani kebutuhan individu peserta didik.

. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan konseling
secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik, yang berarti bahwa guru
bimbingan konseling telah menjalankan tugas dan perannya secara terarah,
produktif, dan bermakna.

1. Implikasi terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah guru bimbingan konseling
berkontribusi secara langsung terhadap kualitas pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Guru bimbingan konseling yang efektif
mampu merancang layanan yang akan diberikan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik seperti strategi belajar, penempatan ekstrakurikuler, cara

bersosialisasi yang baik serta perencanaan studi lanjut dan karier. Layanan
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informasi yang diberikan membantu peserta didik bertanggung jawab dalam
tugas perkembangannya. Layanan ini juga memberikan wawasan baru kepada
klien sesuai dengan permasalahan/kebutuhan klien (Nova, Firman, &
Sukmawati, 2016).

Guru bimbingan konseling yang efektif juga melaksanakan bimbingan
kelompok yang mampu mengembangkan keterampilan sosial peserta didik,
memiliki kemampuan pengambilan keputusan dan membentuk kemandirian
peserta didik. Bimbingan kelompok sebagai suatu kegiatan yang
diselenggarakan dengan mengikutsertakan beberapa siswa dan membentuk
suatu kelompok didampingi oleh pembimbing sebagai pemimpin kelompok
(Tohirin, 2008). Selain itu, guru bimbingan konseling cenderung terbuka,
hangat dan mau mendengarkan keluhan peserta didik. Layanan konseling
individu adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang
diselenggarakan dalam rangka mengentaskan permasalahan-permasalahan
yang dialami oleh konseli (Abdi & Karneli, 2020).

. Implikasi terhadap Evaluasi dan Pengembangan Program Bimbingan
Konseling.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah guru bimbingan konseling
yang menjalani kehidupan efektif tidak hanya melaksanakan layanan di
sekolah sebagai rutinitas, tetapi juga memaknai evaluasi sebagai sarana
pengembangan profesional dan peningkatan kualitas layanan bimbingan dan

konseling di sekolah. Guru bimbingan konseling aktif mengikuti kegiatan
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Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK), pelatihan kegiatan
eksternal/workshop.
C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
mengungkapkan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling diharapkan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kehidupan efektif sehari-hari, serta mengoptimalkan berbagai
layanan BK seperti layanan informasi, layanan konseling perorangan,
layanan bimbingan kelompok, serta layanan konseling kelompok agar lebih
mengetahui kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan kehidupan efektif
dan profesional.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan dan fasilitas
yang memadai untuk pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling,
sehingga layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan secara
optimal dan bermakna.
3. Bagi Calon Guru Bimbingan Konseling
Calon guru bimbingan konseling diharapkan untuk memahami serta
membangun kehidupan yang efektif sebagai bekal awal dalam mewujudkan
kehidupan efektif sehari-hari guru bimbingan konseling yang seimbang di

sekolah, di rumah dan lingkungan sosial di masa yang akan datang.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan pendekatan yang berbeda, serta mampu mengaitkan KES guru

bimbingan konseling dengan variabel lainnya.
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